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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Temuan berikut berasal dari pernyataan masalah yang disajikan dalam bab-

bab sebelumnya dari tesis ini: 

1. Pertama, melakukan investigasi untuk mengidentifikasi mereka yang 

bertanggung jawab atas penyalahgunaan narkoba; ini dapat dilakukan secara 

proaktif melalui pembinaan yang ditujukan untuk mengubah penduduk 

setempat menjadi anggota masyarakat yang taat hukum yang tidak memiliki 

pengalaman sebelumnya dengan zat ilegal. Fokus pencegahan kejahatan 

adalah mengurangi atau menghilangkan dalih untuk perilaku kriminal. 

Selanjutnya, kita akan melakukan diskusi dan sesi tanya jawab tentang 

narkoba dan efeknya. Sebuah seminar atau kuliah adalah salah satu format 

tersebut. Nantinya, simulasi penanggulangan, seperti latihan bicara dan 

diskusi, latihan membantu penderita, serta upaya pemantauan dan 

pengendalian produksi dan peredaran narkoba akan mengiringi pendidikan 

dan pelatihan peer group berbasis diskusi mendalam. 

2. Kedua, nilai segala sesuatu yang tersedia bagi pelanggan bukanlah nol. Apa 

yang menghalangi Polres Metro untuk secara efektif memerangi perdagangan 

narkoba. pemerintah kepada pegawainya. Kemudian, ketika mantan 

narapidana berada di tengah masyarakat dan kejahatan mereka belum 

terselesaikan, mereka dihadapkan pada lingkungan sosial yang mendorong 

mereka untuk terus menggunakan narkoba; lingkungan ini ada di antara 

pecandu dan terus menyatu menjadi komunitas di dalam LSM (organisasi 

swadaya masyarakat). Posisi kontroler sangat penting bagi jaringan dealer 

meski statusnya merana di LSM (lembaga swadaya masyarakat). Kemudian, 

aspek media berkaitan dengan aksesibilitas bentuk komunikasi lanjutan. 

 

B. Saran 

1. Salah satu jawaban atas permasalahan penggunaan narkoba di Indonesia 

adalah dengan memperluas keterlibatan Polres Metro dalam penuntutan pidana 

yang berkaitan dengan peredaran gelap narkoba. dengan tanggung jawab 

penegakan hukum untuk memberantas pengedar narkoba dan menjaga 

masyarakat dari penyalahgunaan narkoba. Polisi memiliki kewajiban untuk secara 
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teratur menyebarkan informasi tentang risiko yang terkait dengan penggunaan 

narkoba untuk tujuan medis. Dari segi hukum, ketika penggunaan narkoba telah 

dikendalikan dan ada sanksi pidana bagi orang yang telah menggunakan atau 

lebih, seperti penjual dan pengedar, polisi memberitahukan efek ini kepada 

masyarakat. 

2. Ada dua hal yang mempersulit Polres Metro untuk menindak peredaran gelap 

narkoba:  

a. faktor yang tidak menyenangkan 

b. Kebutuhan dan pertimbangan lingkungan 

c. Dampak Media 

Untuk menghentikan penyebaran narkoba, polisi harus menghukum mereka yang 

menyalahgunakan kekuasaannya untuk keuntungan pribadi. Penyuluhan di 

semua lapisan masyarakat tentang pentingnya dan risiko penggunaan narkoba 

penting untuk meningkatkan implementasi kepolisian. Mencegah penyebaran 

narkoba membutuhkan keterlibatan masyarakat dan lingkungan secara 

keseluruhan. Hal ini dapat dilakukan dengan mendorong masyarakat untuk 

terlibat dalam kegiatan konstruktif di daerah mereka. Polisi dan masyarakat 

memiliki tanggung jawab untuk mempromosikan gaya hidup sehat di media sosial 

dengan menyelenggarakan berbagai acara dan berbagi informasi tentang risiko 

yang terkait dengan penggunaan narkoba. Risiko ini berkisar dari bahaya fisik 

yang disebabkan oleh narkotika hingga konsekuensi hukum seperti denda dan 

waktu penjara. 

 


